PRAXIS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 3, No. 2 Desember 2024, Hal 108-113
DOI: https://doi.org/10.47776 /praxis.v3i2.1417
PENINGKATAN KESAADARAN MAHASISWA MELALUI
PENDAYAGUNAAN POSTER ANTI KEKERASAN SEKSUAL DAN
PERUNDUNGAN DI LINGKUNGAN PRODI PENDIDIKAN GURU PAUD
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Endah Windiastuti
PGPAUD, Universitas Negeri Jakarta
Email: endah.windiastuti@unj.ac.id

ABSTRAK

Kasus kekerasan seksual dan perundungan yang marak terjadi menimbulkan kekhawatiran di
lingkungan Masyarakat. Kekerasan seksual dan perundungan dapat terjadi kepada siapa saja, di
mana saja, dankapan saja. Artikel ini memuat mengenai proses sosialisasi yang berkaitan dengan
fenomena kekerasan seksual dan perundungan di lingkungan program studi PGPAUD Universitas
Negeri Jakarta. Sasaran sosialisasi ini adalah 32 mahasiswa Pendidikan Guru PAUD semester 1.
Tujuan diadakannya sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa akan
fenomena kekerasan seksual dan perundungan. Sosialisasi ini diawali dengan pemaparan materi
yang diantaranya adalah kasus kekerasan seksual dan perundungan di Indonesia yang dimuat
dalam berita daring. Selanjutnya mahasiswa diajak untuk berdiskusi mengenai kedua fenomena
tersebut dari sudut pandang mereka. Mahasiswa terlihat antusias dan sepakat bahwa kekerasan
seksual dan perundungan harus diperhatikan dengan hati-hati agar mereka tidak menjadi korban
ataupun pelaku. Selain dengan pemaparan materi secara klasikal, sosialisasi juga dilakukan
dengan pemasangan poster di lingkungan program studi Pendidikan Guru PAUD Universitas
Negeri Jakarta.
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ABSTRACT
The rampant cases of sexual violence and bullying have raised concerns in the community. Sexual
violence and bullying can happen to anyone, anywhere, and anytime. This article contains the
socialization processrelated to the phenomenon ofsexual violence and bullying in the department
of Early Childhood Education environment at Jakarta State University. The target of this
socializationis 32 of 1stsemesterstudents. The purpose ofthis socialization s to increase student
awareness of the phenomenon of sexual violence and bullying. This socialization began with the
presentation of material, including cases of sexual violence and bullying in Indonesia that were
published in online news. Furthermore, students were invited to discuss the two phenomena from
their perspectives. Students seemed enthusiastic and agreed that sexual violence and bullying
must be considered carefully so that they do notbecome victims or perpetrators. In addition to
the presentation of material in a classical manner, socialization was also carried out by installing
posters in the departmentof Early Childhood Education environment at Jakarta State University.
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PENDAHULUAN
Dewasaini kasus kekerasanseksualdanperundungan di Indonesiamengalami
peningkatan. Berdasarkan Lembar Fakta Catatan Tahunan Komnas Perempuan
Tahun 2023 “Kekerasanterhadap Perempuan di Ranah Publik dan Negara: Minimnya
Perlindungan dan Pemulihan”, dilaporkan bahwa pada tahun 2022 terdapat 339.782
pengaduan yang termasuk dalam kekerasan berbasis gender (KBG). Data ini
memberikan Kesimpulan bahwa korban kekerasan seksual mayoritas terjadi kepada
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Perempuan (Belete et al.,, 2020). Sedangkan pada kasus perundungan, dilansir dari
tempo.co, Kemendikbudristek dalam laporan Badan Pusat Statistik (BPS)
menemukan bahwa korban pada kasus perundungan di tahun 2021 mayoritas laki-
laki. Sedangkan pada tahun 2022, korban perundungan mengalami peningkatan di
seluruh tingkat Pendidikan. Pada kesimpulannya, kasus kekerasan seksual dan
perundungan dapat terjadi pada siapa saja, baik itu laki-laki maupun perempuan.
Semua orang berpotensi menjadi pelaku dan korban kekerasan seksual dan
perundungan.

Adanya kasus kekerasan seksual dan perundungan yang selalu menjadi topik
hangat di Masyarakat harus menjadi perhatian bagi seluruh Masyarakat. Salah satu
upaya perhatian Masyarakat terhadap kasus kekerasan seksual dan perundungan ini
adalah dengan memperluas jangkauan perhatian yang dapat dilakukan dengan
berbagai cara (Mas'udah et al, 2024). Salah satunya adalah dengan sosialisasi
kekerasan seksual dan perundungan di tingkat universitas sebagai upaya
pembentukan lingkungan belajar yang inklusif dan kondusif bagi seluruh lapisan
civitas akademika. Dukungan lingkungan yang baik akan membantu meminimalisir
kasus kekerasan seksual dan perundungan di level Pendidikan tinggi (Chanda et al,,
2024).

Perundungan daring merupakan bentuk perundungan yang terdiri dari Aate
speech, doksing, dan penyebaran informasi yang bersifat buruk dan tidak benar
(Sarita, 2023). Perundungan daring yang merupakan salah satu bentuk dari
perundungan sedang menjadi perhatian pada Masyarakatumum. Banyak sekali kasus
doxing/ penyebaran informasi pribadi yang disalahgunakan. Doxing tidak hanya
tentang menemukan data diri seseorang yang terdiri dari nama asli, Alamat, nomor
telefon, dan info pribadi lainnya saja (Lockhart & Goodin, 2024). Doxing dapat
menjadi bahan penyebaran fitnah/hate speech bagi orang yang tidak bertanggung
jawab.

Perundungan dapat terjadi karena ada perbedaan pada manusia, misalnya
warna kulit, ras, agama, maupun beberapa hal lainnya (Al-Ketbi et al, 2024).
Persamaan yang dimiliki menimbulkan rasa persatuan yang erat, sehingga terkadang
ketika menemukan perbedaan, manusia akan merasakan ketidaknyamanan. Rasa
ketidaknyamanan yang diakibatkan dari perbedaan ini dapat menjadi awal dari
perundungan. Perundungan dapat memberikan dampak negatif, termasuk salah
satunya adalah kerusakan mental dan fisik korbannya (Vijayakumar, 2024). Korban
kekerasan seksual dan perundungan dapat mengalami trauma, luka fisik baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.

Trauma ini, jika tidak ditangani dengan baik akan sangat berpengaruh pada
proses kehidupan seseorang. Rasa rendah diri yang muncul akibat penanganan yang
tidak tepat akan membuat seseorang merasa tidak pantas untuk siapapun dan tidak
mampu melakukan apapun (Belete et al., 2020; Estlein et al.,, 2024).

Kekerasan seksual dan perundungan juga menimbulkan luka fiisk yang juga
memengaruhi cara hidup seseorang (Ghosh et al,, 2018). Luka fisik ini dapat.
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Program studi PGPAUD memiliki mayoritas mahasiswa berjenis kelamin
perempuan. Perbandingan gender yang cukup jauh ini cukup menjadi perhatian
khusus dikarenakan adanya perbedaan yang cukup kontras terutama pada
perbedaan gender. Hal ini menjadi perhatian bagi penulis, sehingga disusunlah materi
sosialisasi dalam rangka kesadaran akan perbedaan yang harus dihargai.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukanlah upaya-upaya untuk
meningkatkan kesadaran mahasiswa akan fenomena kekerasan seksual dan
perundungan yang tejadi lingkungan akademis.

MATERI DAN METODE
Metode Kegiatan

Upaya peningkatan kesadaran akan kekerasan seksual dan perundungan yang
dengan sasaran mahasiswa prodi PGPAUD Universitas Negeri Jakarta, dilakukan
dengan sosialisasi kepada mahasiswa prodi PGPAUD dan pemasangan poster anti
kekerasan seksual dan perundungan di lingkungan prodi PGPAUD. Sosialisasi ini
diadakan pada hari Senin, 25 November 2024 di ruang kelas prodi PGPAUD
Universitas Negeri Jakarta. Sasaran kegiatan sosialisasi ini adalah mahasiswa baru
semester 1 program studi PGPAUD—Universitas—NegeriJakarta—Metode—yang————————
digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini adalah tatap muka klasikal.

Pada hari sosialisasi, materi yang dipaparkan adalah mengenai pengertian
kekerasan seksual dan perundungan, dampak/ bahaya dari kekerasan seksual dan
perundungan, serta kontak aduan kekerasan seksual dan perundungan di tingkat
universitas dan nasional. Kegiatan dibuka dengan pemaparan mengenai materi
kekerasan seksual dan perundungan, selanjutnya mahasiswa diajak untuk berdiskusi
bersama mengenai fenomena kekerasan seksual dan perundungan yang sedang
marak terjadi, serta bagaimana sikap mahasiswa terhadap fenomena tersebut.

Lokasi Kegiatan
Sosialisasi ini dilaksanakan di ruang rapat prodi PGPAUD, Gedung Raden Ajeng
Kartni, Universitas Negeri Jakarta.

Peserta Kegiatan

Peserta pada kegiatan sosialisasi ini adalah mahasiswa program studi PGPAUD
Universitas Negeri Jakarta yang terdiri dari mahasiswa semester 1 sebanyak 32
mahasiswa. Peserta yang terdiri dari mahasiswa baru dipilih dengan bahan
pertimbangan perlunya sosialisasi dan kesadaran mengenai kekerasan seksual dan
perundungan sejak awal mahasiswa masuk universitas. Hal ini dilakukan agar
mahasiswa memiliki dasar pengetahuan yang kuat tentang fenomena kekerasan
seksual dan perundungan yang sedang marak terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi diawali dengan pemaparan materi kekerasan seksual dan
perundungan yang disajikan dengan berita aktual mengenai kedua fenomena tersebut.
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Pelaksanaan sosialisasi berlangsung dengan kondusif. Seluruh mahasiswa menyimak dengan
baik dan memberikan masukan yang positif. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan pemahaman dan meningkatkan kesadaran mahasiswa akan isu kekerasan
seksual dan perundungan. Setelah pemaparan materi, mahasiswa memberikan umpan balik
dan menyetuji bahwa kekerasan seksual dan perundungan merupakan fenomena yang
sedang menjadi perhatian Masyarakat umum di mana hal ini dapat terjadi kepada siapapun.
Dalam Kkelas tersebut, terdapat 1 mahasiswa laki-laki yang memberikan komentar mengenai
kekerasan seksual dan perundungan. Ia berpendapat bahwa, semua orang memiliki potensi
menjadi korban maupun pelaku. Biasanya kelompok dominan yang merasa mereka superior,
akan berpotensi menjadi pelaku.

Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2024)
Gambar 2. Sosialisasi Anti Kekerasan Seksual dan Perundungan

Selain dengan pemaparan kepada mahasiswa langsung, sosialisasi peningkatan
pemahaman kekerasan seksual dan perundungan juga dilakukan dengan pemasangan poster
anti kekerasan seksual dan perundungan. Penggunaan poster sebagai media sosialisasi cukup
efektif untuk dilakukan. Dengan adanya poster di ruang publik, mahasiswa menjadi sadar
akan adanya kekerasan seksual dan perundungan (Jalaluddin, 2024). Dengan adanya
sosialisasi ini, diharapkan mahasiswa dan seluruh civitas akademika akan lebih sadar
mengenai isu kekerasan seksual dan perundungan, serta bersama-sama dapat menjaga
lingkungan akademis yang inklusif dan kondusif.
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Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2024)
Gambar 3. Desain Poster Anti Kekerasan Seksual dan Perundungan

KESIMPULAN
Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi ini memberikan dampak positif kepada mahasiswa prodi
PGPAUD Universitas Negeri Jakarta. Diantaranya adalah adanya kesadaran dan
peningkatan pemahaman mengenai k
menjadi paham mengenai bentuk-bentuk kekerasan seksual dan perundungan, cara
pencegahannya, serta bagaimana harus melaporkan jika terjadi kekerasan seksual
dan perundungan di lingkungan sekitar mereka. Seluruh mahasiswa berpartisipasi
aktif dalam kegiatan sosialisasi ini. Sosialisasi dan diskusi berjalan dengan aktif, di
mana mahasiswa saling memberikan umpan balik dan berbagi pengalaman yang
mereka alami.

Saran kegiatan Lanjutan

Berdasarkan hasil sosialisasi, dirasa perlu untuk membentuk tim anti kekerasan
seksual dan perundungan pada tingkat program studi, dengan keterlibatan anatara
koorprodi, dosen, BEM prodi PGPAUD, dan mahasiswa prodi PGPAUD UNJ.
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